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SOSIALISASI PENGGUNAAN Black Soldier Fly (BSF)
SEBAGAI PAKAN ALTERTATIF BAGI PETERNAK AYAM

KAMPUNG DI KELURAHAN NEFONAEK
SOCIALIZATION OF THE USE OF Black Soldier Fly (BSF) AS AN ALTERNATIVE FEED FOR

KAMPUNG CHICKEN FARMERS IN NEFONAEK VILLAGE
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AbstrakPemberian pakan yang seadanya dan sistem pemeliharaan yang masih tradisional menyebabkanpertumbuhan dan produktivitas ayam kampung rendah. Perlu dicari alternatif pakan bagi ternak ayamkampung yang berkualitas, murah dan tersedia sepanjang waktu. Black soldier fly (BSF) dapat  dijadikanpakan alternatif karena mengandung protein yang tinggi. Budidaya BSF ini telah berhasil dilakukan padaskala laboratorium dan telah diuji manfaatnya sebagai pakan ikan lele, ayam broiler, bebek dan burung. Tujuandari kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat peternak ayam kampung tentangmanfaat BSF sebagai pakan alternatif yang berkualitas bagi ayam kampung. Kegiatan ini dilakukan denganmetode caramah. Hasil sosialisasi ini menunjukkan peserta sangat antusias untuk memulai budidaya BSF untukdigunakan sebagai pakan ternak ayam mereka. Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa BSFmerupakan alternatif pakan yang bermutu, murah, tidak bersaing dengan manusia, tersedia sepanjang waktu,mudah diperoleh dan dapat menjadi usaha alternatif untik menambah penghasilan.

Kata kunci: ayam kampung, Black soldier fly, pakan alternatif

Abstract
Provision of sober feed and maintenance systems that are still traditional cause low growth and productivity
of kampung chickens. It is necessary to find alternative feeds for kampung chickens that are of high quality,
inexpensive and available all the time. Black soldier fly (BSF) can be used as an alternative feed because it contains
high protein. BSF cultivation has been successfully carried out on a laboratory scale and its benefits have been
tested as feed for catfish, broiler chickens, ducks and birds. The purpose of this activity is to provide education to
the kampung chicken breeder community about the benefits of BSF as a quality alternative feed for kampung
chickens. This activity was carried out using the lecture method. The results of this socialization showed that the
participants were very enthusiastic about starting BSF cultivation to be used as feed for their chickens. From
this service activity it can be concluded that BSF is an alternative feed that is quality, inexpensive, does not compete
with humans, is available all the time, is easy to obtain and can be an alternative business to increase income.
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PENDAHULUAN
Latar BelakangBagi masyarakat NTT ayam kampung bukanlah merupakan ternak asing. Ayam kampungmudah ditemukan di mana-mana karena hampir setiap rumah tangga baik di daerah pedesaanmaupun perkotaan pasti memelihara ayam kampung. Namun sistem pemeliharaan ayam kampung diNTT pada umumnya masih bersifat ekstensif tradisional/umbaran  dimana ayam dibiarkan bebasberkeliaran di pekarangan mencari makan sendiri dan pada malam hari dimasukan ke kandang ataudibiarkan bertengger di atas pohon sekitar. Pemberian pakanpun tidak dilakukan secara rutin, pakanbiasanya berupa jagung atau sisa limbah dapur berupa nasi atau sayuran, terkadang diberi ransumkomersial berupa BRII. Kondisiini mengakibatkan pertumbuhan dan produktivitas ayam kampungrendah, karena pakan yang dikonsumsi tidak dapat   memenuhi kebutuhan nutrisi ayam kampung.Untuk itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas ayam kampungdengan pemberian ransum yang baik dan berkualitas.Ransum yang berkualitas adalah ransum yang dapat memenuhi sebagian besar kebutuhannutrisi ayam kampung terutama protein. Protein dibutuhkan untuk pembentukan jaringan tubuh
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terutama pada masa pertumbuhan. Selain itu ransum yang baik adalah ransum yang dari segi hargaterjangkau oleh peternak, mudah diperoleh dan tersedia setiap saat. Salah satu sumber pakan yangdapat digunakan sebagai pakan alternatif yang berkualitas bagi ayam kampung adalah lalat tentarahitam (black soldier fly/BSF)).Lalat tentara hitam (BSF), Hermetia illucens merupakan salah satu organisme yang banyakdimanfaatkan untuk mereduksi akumulasi sampah organik melalui mekanisme biokonversi. Hasilbiokonversi sampah organik dipanen dalam bentuk biomassa prepupa untuk dijadikan bahan bakubioindustri dan sumber pakan ternak yang potensial. Saat ini H. illucens banyak dimanfaatkan dalambidang bioindustri melalui biokonversi berbagai limbah organik menjadi produk biomassa prepupauntuk dijadikan sumber pakan ternak tinggi protein (C h o i et al . , 2 0 1 3 ) . Kandunganprotein pada prepupa dan pupa BSF adalah 27% - 32% (Fisher et al., 2020). Larva H. illucens memilikikemampuan untuk mengonsumsi berbagai jenis limbah organik seperti kotoran hewan, kotoranmanusia, daging busuk, buah-buahan, sayuran, limbah restoran, limbah dapur, dan limbah pertanianberselulosa tinggi (Bosch et al., 2014); Cullere et al., 2016); Sheppard & Newton, 2000; Schiavone et al.,2017; Yu et al., 2009).
Kelurahan Nefonaek     merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kota Kupang, NusaTenggara Timur. Sebagian besar masyarakat di Kelurahan  ini hidup dari bertani termasukbeternak. Jenis-jenis ternak yang dipelihara antara lain: kambing, babi, ayam ras dan ayam kampung.Sistem pemeliharaan ternak di tempat ini masih ekstensif tradisional kecuali ayam ras.Masyarakan NTT, khususnya masyarakat di Kelurahan Nefonaek belum mengenal BSF sebagaibahan pakan alternatif bagi ayam kampung. Untuk itu dalam kegiatan pengabdian ini langkah awalyang dilakukan adalah memperkenalkan BSF sebagai sumber pakan alternatif bagi masyarakatpeternak ayam kampung. Langkah ini dilakukan agar peternak dapat mengetahui manfaat BSFsebagai salah satu sumber pakan alternatif bagi ternak ayam kampung.

Tujuan dan Target Kegiatan.Tujuan  dari kegiatan ini adalah  : Memberikan edukasi kepada masyarakat peternak ayamkampung tentang manfaat BSF sebagai pakan alternatif yang berkualitas bagi ayam kampong dammanfaat-manfaat lain dari BSF.Target kegiatan ini adalah Masyarakat petani peternak ayam kampung yang ada diKelurahan Nefonaek, RT 17a, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Dampak dari kegiatan iniadalah menambah pengetahuan setiap peserta sosialisasi tentang manfaat BSF sebagia pakanalternative bagi usaha peternakan mereka.Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah diharapkan setiap peserta sosialisasi dapatmemanfaatkan ilmu yang diberikan untuk pengembangan usaha peternakan mereka. Selain itupeserta juga dapat sebagai nara sumber bagi peternak yang lain untuk memberikan informasimanfaat BSF sebagai pakan alternative bagi ternak ayam kampung.
METODEKegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode sosialisasi, dengan tahapan-tahapansebagai berikut:1. Tahap persiapan bahan.Pada tahap ini tim pengusul mempersiapkan bahan berupa larva BSF kering, yang akanditunjukan pada peserta sosialisasi sebagai pengenalan akan bahan pakan alternative.2. Tahap Ceramah dan Diskusi.Pada tahap ini tim pengusul memberikan ceramah tentang potensi BSF sebagai pakan alternatifusaha peternakan ayam kampung. Hal ini dimaksudkan agar peserta memperoleh pengetahuanyang cukup tentang potensi larva BSF sebagai pakan alternatif ayam kampung.
HASIL DAN PEMBAHASAN (Bahan Sosialisasi)Bahan sosialisasi pengabdian berupa larva Black Soldier Fly kering dibeli dari toko yangmenjual pakan ternak. Proses pemesanan membutuhkan waktu kurang lebih 2 minggu. Bahanpengabdian ini diperlihatkan pada peserta sosialisasi agar para peserta dapat lebih mengenal
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serangga yang bermanfaat ini. Hal ini dilakukan karena pengetahuan peserta akan seranggabermanfaat ini sangat minim bahkan ada yang tidak mengenalnya sama sekali.

Gambar 1. Larva Black Soldier Fly (BSF) Kering
Kegiatan SosialisasiKegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di Kelurahan Nefonaek, RT 17 a, di rumah ibu Otje Munek,dengan jumlah peserta 20 orang yang didominasi oleh ibu-ibu. Kegiatan ini dimulai denganmemberikan materi tentang pengenalan Black soldier fly dari aspek morfologi, anatomi danmanfaatnya. Dalam pemaparan materi pengabdian oleh tim pengabdian, bahan pengabdianberupa larva Black soldier fly kering diperlihatkan kepada para peserta sehingga para pesertadapat mengetahui dengan jelas bentuk dari larva Black soldier fly yang berbeda dari jenis lalat yanglain. Pemaparan materi pengabdian dilakukan secara bergantin oleh tim pengabdian kepada parapeserta sesuai dengan pembagian materi oleh ketua tim. Setiap pemateri sangat menguasai materiyang disampaikan sehingga para peserta juga dengan antusias mengikutinya. Pada sesi tanya jawabbanyak pertanyaan yang diajukan oleh peserta yang dijawab dan dijelaskan oleh pemateri.Pertanyaan- pertanyaan dari peserta lebih mengarah ke bagaimana membudidayakan Black soldier
fly ini. Karena peserta melihat begitu banyak manfaat yang dapat diperoleh   dari seranggaini. Peserta mengusulkan agar ada kegiatan bagaimana membudidayakan serangga ini sehinggaketika dipakai untuk pakan ternak, tidak perlu lagi membeli atau memesannya tapi peternak sudahdapat membudidayakannya sendiri. Dengan membudidayakan sendiri dapat menghemat biayapenyediaan pakan bagi ternak mereka. Jika dibandingkan dengan pakan komersial yang biayanyamahal, peternak tidak mendapat keuntungan dari usahanya. Mahalnya pakan komersial ini karenasalah satu bahan baku pakan yaitu tepung ikan masih diimpor dan juga bersaing dengan manusia.Oleh karena itu perlu dicari pakan alternative yang murah dan tidak bersaing dengan manusia.
Materi Sosialisasi
Manfaat BSF Sebagai Pakan Ternak Sebagai Pakan Hewan/TernakLarva lalat tentara hitam digunakan sebagai pakan.  Fase pupa dan prepupae dimakan olehunggas, ikan, babi, kadal (dan jenis reptile lainnya), kura-kura, dan bahkan anjing. Pada tahapkepompong (pupa), lalat tentara hitam berada pada puncak nutrisinya. Mereka dapat disimpanpada suhukamar selama beberapa minggu, dan umur simpan terpanjangnya dicapai pada 10 sampai16°C (50 sampai 60°F). Maggot juga dapat diolah menjadi maggot beku, maggot kering, tepung danlainnya sebagai pakan alternatif berprotein tinggi.
A. Kandungan Nutrisi Larva Black Soldier Fly (BSF)Kelebihan dari maggot BSF untuk dijadikan sebagai bahan pakan yaitu memiliki kandungannutrisi yang tinggi. Maggot BSF mengandung 41-42% protein kasar; 31-35% lemak kasar; 14-15%abu; 4,8-5,1% kalsium dan 0,6-0,63% fospor Sprangers et al., (2017). Nilai asam amino, asam lemakdan mineral yang terkandung di dalam larva juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein lainnya,sehingga larva BSF merupakan bahan baku ideal yang dapat digunakan sebagai pakan ternak(Amandanisa, & Suryadarma, 2020). Kandungan Nutrisi BSF yang lebih rinci disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase Kandungan Nutrisi Larva BSFProksimat (%) Asam Amino (%) Asam Lemak (%) Mineral (%)AirProteinLemak 2.3444.229.6 SerinGlisinHistidinArgininTreoninAlaninProlinTirosinValinSistinIsoleusinLeusinLisinTaurinSisteinNH3Ornitina

6.353.803.3712.953.1625.6816.944.153.872.055.424.7610.6517.532.054.330.51

LinoleatLinolenat
SaturatedMonomer

0.702.2420.00 mg/g8.71
MnZnFeCuPCaMgNaK

0.05 mg/g0.090.680.010.1355.653.5013.7110.00

Sumber: Amandanisa & Suryadarma, 2020
B. BSF Sebagai Pakan TernakRansum merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu usahapeternakan. Di sisi lain, penyediaan ransum yang baik merupakan komponen terbesar dalampembiayaan suatu usaha peternakan. Dalam usaha ternak unggas, komponen biaya ransum dapatmencapai 50 – 70% dari total biaya produksi secara keseluruhan (Katayane, 2014). Untuk itu perludilakukan berbagai cara untuk menekan biaya penyediaan ransum. Introduksi pemberian ransumyang baik memperlihatkan peningkatan produktivitas ayam kampung di pedesaan (Sitompul, 1999;Sinurat, 1999).Ransum yang baik adalah ransum yang dapat memenuhi tiga aspek yaitu kualitas, kuantitasdan kontinyuitas. Dari aspek kualitas ransum dikatakan baik bila dapat memenuhi sebagian besarnutrisi yang dibutuhkan oleh ternak seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral.Selain itu kualitas ransum juga ditentukan oleh komposisi/imbangan zat-zat nutrisi yangterkandung di dalammya terutama protein dan energy. Dari aspek kuntitas, ransum yang baik adalahransum yang dapat memenuhi kebutuhan dalam jumlah yang optimal sesuai dengan umur ternak.Ransum yang baik juga harus tersedia setiap saat/sepanjang waktu. Penyediaan ransum yangberkelanjutan berkaitan dengan bahan baku ransum yang digunakan. Agar dapat tersedia sepanjangwaktu maka bahan baku pembuat ransum haruslah mudah diperoleh, harga relative murah, tidakbersaing dengan manusia dan memiliki nilai nutrisi yang tinggi. Dalam upaya menekan biayapenyediaan ransum maka penggunaan ransum yang efisien merupakan hal terpenting dalamindustry ternak unggas. Untuk itu pembuatan ransum dengan formula yang tepat untuk memenuhikebutuhan nutrisi ternak terutama protein dan energi mutlak dilakukan. Protein dan energimerupakan dua komponen nutrisi yang sangat penting dalam menentukan pertumbuhan suatuternak. Protein diperlukan untuk pembentukan dan perbaikan jaringan tubuh, sedangkan energidibutuhkan untuk fungsi tubuh secara keseluruhan. Imbangan yang tepat antara protein dan energidalam suatu formula ransum tidak hanya akan meningktkan efisiensi penggunaan ransum tersebuttapi juga dapat menekan biaya penyediaan ransum.Dari aspek bahan baku ransum dalam hubungannya dengan upaya menekan biaya penyediaanransum, maka penggunaan bahan baku yang relative murah, mudah diperoleh, tidak bersaing denganmanusia dan bergizi tinggi merupakan alternative cara yang dapat ditempuh. Alternatif cara ini dapatdilakukan dengan menggunakan bahan- bahan yang berasal dari limbah pertanian atau insekta.Menurut Van Huis, (2013), protein yang bersumber dari insekta lebih ekonomis, bersifat ramahlingkungan dan mempunyai peran yang penting secara alamiah. Insekta dapat diproduksi secaramassal dan memiliki efisiensi konversi ransum yang tinggi. Selain itu budidaya insekta dapat
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mengurangi limbah organik yang berpotensi mencemari lingkungan (Li et al., 2016). Kim et al.,(2021)) menyatakan bahwa keuntungan penggunaan insekta sebagai sumber protein dalam ransumadalah tidak berkompetisi dengan manusia.Salah satu jenis insekta yang telah banyak diteliti sebagai sumber protein dalam ransum adalah
Balck soldier fly (BSF). Kelebihan dalam penggunaan BSF ini adalah memiliki kandunga protein yangtinggi yaitu 40-50% dengan kandungan lemak berkisar 29-32% (Bosch et al., 2014). Tepung larvaBSF telah terbukti dapat dijadikan pakan alternative untuk ternak ayam broiler (Schiavone, et al.,.2017; Ram bet et al . , 2015) ; Dahiru et al . , 2016; De Marco et al., 2015), ikan Jian carp (Li, et al.,2016); puyuh (Cullere et al., 2016; Wardhana, 2017; Newton, et al., 2005).
KESIMPULANBerdasarkan hasil kegiatan sosialisasi ini dapat disimpulkan bahwa:Pemanfaatan Black soldier fly sebagai pakan alternatif dapat memberikan banyak manfaat yaitu:1. Bernilai gizi tinggi.2. Murah harganya.3. Mudah diperoleh.4. Mudah dalam pengadaannya.5. Tersedia sepanjang waktu.6. Tidak bersaing denga manusia.
7. Dapat dijadikan usaha alternative karena dapat dijual ke masyarakan.
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